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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk memperkuat daya tarik wisata budaya, khususnya
Kampung Adat Kuta melalui pembentukan visibility tourism berdasarkan unsur local
genious pada masyarakat Kampung Adat Kuta. Dalam penelitian ini, digunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengambilan data dilakukan dengan
teknik wawancara, studi dokumentasi dan studi pustaka sebagai dasar analisa triangulasi
untuk penelaahan dan menggali data mengenai unsur yang terdapat dalam aktivitas local
genious untuk direlevansikan dengan konsep visibility sebagai daya tarik objek wisata
Kampung Adat Kuta. Berdasarkan analisa data terkait dengan aktivitas local genius pada
masyarakat Kampung Adat Kuta, yang divisualisaikan melalui penerapan Local Filosofis,
Local Knowledge, Local Teknolgi, Local Skill, Local Indegenous Material, Local
Aeshetic dan Ideom Local baik dalam wujud budaya yang bersifat tangible maupun
intangible dapat menjadi nilai tambah berupa tampilan yang mampu memberikan kesan
dan informasi bagi ketertarikan wisatawan ketika datang dan berkunjung di Kampung
Adat Kuta.

Kata Kunci : Local Genious, Visibility Tourism, Kampung Adat Kuta.
ABSTRACT

The purpose of this study is to enhance the appeal of cultural tourism, particularly in the
Kuta Traditional Village, by establishing a tourism visibility that is rooted in the local
elements of the Kuta Traditional Village community. This study employs a qualitative
research method with an ethnographic approach. Data was gathered using interviews,
documentation studies, and literature reviews to support a triangulation analysis. This
analysis aimed to review and explore the elements within local genius activities that can
align with the concept of visibility as an attraction for the Kuta Traditional Village. The
data analysis reveals that local genius activities within the Kuta Traditional Village
community are represented through the application of Local Philosophy, Local
Knowledge, Local Technology, Local Skill, Local Indigenous Materials, Local Aesthetic,
and Local Ideoms. These elements, whether in tangible or intangible forms, can serve as
added value, offering displays that provide impressions and information to attract
tourists visiting the Kuta Traditional Village.
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat kampung kuta yang
merupakan masyarakat adat sebagaimana
ditetapkan  dalam  Peraturan  Daerah
Kabupaten Ciamis Nomor 16 Tahun 2016
memiliki sejumlah kearifan lokal yang
menjadi ikon atau daya tarik dalam
pengembangan wisata. Salah satunya,
adalah potensi Kampung Adat Kuta.
Kampung Adat Kuta dikenal sampat saat
ini masih menjaga dan memelihara adat
dan tradisi sebagai sistem kepercayaan
masyarakat (Ratih & Suryana, 2020).
Kepercayaan masyarakat Kampung kuta
atas adat dan tradisi menjadikan, kampung
ini disebut sebagai kampung seribu
pantarangan  (Suwarlan, Endah, &
Nurulsyam, 2020).

Kondisi tersebut menciptakan pola
kehidupan masyarakat yang mengharuskan
untuk  tetap  mempertahankan  dan
menjalankan nilai-nilai budaya dan adat
istiadat (Fajarini & Dhanurseto, 2019)
Nilai budaya dan adat istiadat yang
dimiliki olenh masyarakat Kampung Adat
Kuta dapat dilihat dari berbagai aktivitas
masyarakatnya, yang membentuk ikatan

ketaatan  sebagai  pedoman  dalam
melaksanakan akvitivitas
kehidupan(Sukmayadi, 2016). Dengan
adanya  kekuatan  ikatan  terhadap
serangkaian nilai-nilai budaya dan adat
menjadikan Kampung Kuta sebagai

kampung adat yang syarat dengan unsur
kearifan lokal dan pengetahuan lokal
sebagai daya tarik bagi wisatawan yang
ingin merasakan pengalaman berwisata
budaya (Winoto & Nuarini, 2021)

Akan tetapi potensi wisata yang
dimiliki Kampung Adat Kuta tidak mampu
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kunjungan wisatawan sebagai
bentuk daya tarik wisata unggulan

Kabupaten Ciamis. Dari rekapitulasi
perbandingan kunjungan wisatawan pada
objek wisata budaya yang ada di
Kabupaten Ciamis, wisatawan yang datang
dan berkunjung ke Kampung Adat Kuta
selama tahun 2020 terlihat sangat minim.
Dari data Dinas Pariwisata Kabupaten
Ciamis mencatat jumlah  kunjungan
wisatawan ke kabupaten Ciamis tahun
2020 hanya sekitar 67 ribu orang (Riaz,
2020) Sampai Juni 2023 jumlah kunjungan
tercatat sebanyak 590.281 sedangkan
targetnya adalah 1 juta kunjungan (Putra,
2023)

Kondisi tersebut, tentunya
diperlukan upaya  penguatan  dan
pangaktualisasian atas nilai-nilai kearifan
lokal yang terdapat dalam tradisi maupun
budaya yang terdapat dimasyarakat adat
Kampung Kuta. Kearifan lokal yang
terdapat dalam masyarakat adat dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu
local knowledge (pengetahuan lokal), local
wisdom (kebijakan lokal), dan local genius
(kecerdasan lokal) (Putri, 2022). Ini
digunakan oleh masyarakat lokal untuk
bertahan hidup yang menyatu dengan
sistem kepercayaan, norma dan budaya
(Ridwan Masri, Ach.Fatchan, 2016).
Mencakup semua sistem religi, bahasa,
ekonomi, teknologi, pendidikan, organisasi
sosial, dan kesenian (Christeward Alus,
2014). Dengan demikian, wujud dari
keberadaan kearifan lokal dapat menjadi
energi  potensial untuk dimanfaatkan
sebagai daya tarik wisata, terutama wisata
budaya.

Sejalan dengan itu, potensi kearifan
lokal yang terdapat di masyarakat adat
Kampung Kuta yang senantiasa terjaga dan
diwariskan secara turun temurun pada
setiap generasi, dapat dijadikan sebagai
sarana  untuk  menunjukan  Cultural
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Identity. Dalam kajian antropologi yang
dinyatakan Ayatrohaedi, (1986)
menjelaskan cultural identity merupakan
wujud dari identitas budaya yang berfungsi
untuk menyerap dan mengolah kebudayaan
dari luar sesuai watak dan kemampuan
lokal (Sartini, 2004). Pemanfaatan cultural
identity yang terdapat di masyarakat adat
Kampung Adat Kuta, yang dikelola dengan
baik, menjadi potensi yang dapat
dikembangkan sebagai visibility tourism
atau visualisasi daya tarik wisata.

Visibililty tourism sangat erat
dengan komunikasi visual  yang
memberikan gambaran nyata atas keunikan
atau keindahan dari keadaan objek wisata.
Visibility atau visibilitas menunjukan
kejelasan berdasarkan jarak pandang
normal (Mulyantari, 2021). Dengan adanya
visibilitas pada objek wisata senantiasa
memberikan dorongan perhatian untuk
menarik minat kunjungan bagi wisatawan.
Wujud visibility tourism memperhatikan
aspek keterlihatan baik dalam wujud benda
maupun tak benda, sehingga memberikan
rasa takjub bagi yang melihatnya
(Wulandari, Makini, Aulia, & Rahman,
2024)

Dengan mempertimbangkan potensi
yang dihasilkan dari kekuatan tradisi dan
budaya pada masyarakat adat Kampung
Kuta sebagai refresentasi dari destinasi
wisata budaya, maka dapat dijadikan
sebagai unsur pembentukan visibility
tourism yang dapat menciptakan nilai
promosi wisata budaya. Sebagai kampung
yang kuat memegang tradisi dan budaya
tidak hanya membentuk keunikan yang
dapat dijadikan sebagai visibility destinasi
wisata, namun lebih jauhnya merupakan
lokal genius dari masyarakat lokal dalam
mengatur tata kelola kehidupan untuk
senantiasa menjaga kesimbangan antara

manusia dengan alam.

Berdasarkan hal itu, maka kaitan dengan
pengembangan Kampung Kuta sebagai
salah satu daya tarik wisata Kabupaten
Ciamis, diperlukan identifikasi lebih lanjut
mengenai  unsur  Visibility ~ Tourism
berdasarkan pola local genious pada
masyarakat Kampung Adat Kuta.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  dalam
penelitian ini, menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnografi
dengan focus perhatian terhadap aktivitas
budaya lokal pada masyarakat kampung
Adat Kuta sebagai dimensi local genious
dalam menghasilkan Visibility Tourism.
(Windiani & R Nurul, 2016) Tiga ukuran
dalam pendekatan etnografi meliputi : 1)
Keterlibatan dan partisipasi dalam topik
yang dipelajari, 2) Perhatian terhadap
konteks sosial pengumpulan data, dan 3)
Kepekaan terhadap bagaimana subjek
peneliti  direpresentasikan dalam teks
penelitian (Achmad & lda, 2018; Bakry,
2017; Rosaliza, Asriwandari, & Indrawati,
2023; Windiani & R Nurul, 2016)
Pengumpulan data dalam penelitian ini,
meliputi observasi  berpartisipasi,
wawancara dan analisis dokumen baik
secara langsung dilokasi  penelitian
maupun melalui Focus Group Discussion
(FGD).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Local genious sebagai bentuk
kecerdasaan masyarakat dalam
menyesuaikan pengaruh budaya luar yang
dibawa olen  perkembangan  jaman
sehingga menghasilkan tatanan kehidupan
yang selaras dengan keadaan saat ini. Pada
masyarakat di Kampung Adat Kuta yang
secara mutlak sangat memegang teguh
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nilai-nilai dan ajaran dari leluhur sebagai
aturan tata kehidupan baik dalam
bermasyarakat maupun secara individu.

Adanya berbagai petuah yang
diyakini sebagai ajaran leluhur yang terus
diwariskan secara turun menurun dan
diyakini sebagai pantrangan atau larangan
(pamali) telah membentuk keselarasan
berkehidupan dimasyarakat Kampung
Adat Kuta (Sofyan, Sofianto, Sutirman, &
Suganda, 2021) Pamali terus dipelihara
karena memberian alasan logis dalam
menjaga dampak pengaruh globalisasi dan
budaya dari luar (Sukmayadi, 2016) Selain
terdapat larangan dan pantrangan dalam
mengatur  prilaku  dan kehidupan
masyarakat, terdapat beberapa adat istiadat
yang sifatnya untuk menjaga keselarasan
antara manusia dengan alam dan dengan
tuhan yang dimanefestasikan melalui
upacara adat atau ritual.

Sebuah kampung adat sekurang-
kurangya memiliki tiga karakteristik yang
menunjukan tentang keberadaan budaya
yang masih  dipertahankan  sebagai
kekhasan dan keunggulan. Tiga karakter
kampung adat meliputi : bangunan rumah
adat, keberadaan adat istiadat yang masih
teguh dipertahankan dan ketua adat selaku

pimpinan tertinggi yang berwenang
mengatur keselarasan kehidupan
masyarakat.

Karakteristik tersebut masih terdapat
dan menjadi ciri khas dari Kampung Adat
Kuta yang berada di Desa
Karangpaninggal Kecamatan Tambaksari
Kabupaten Ciamis. Karakterstik adat
tersebut merupakan objek budaya yang
sekligus sebagai objek wisata budaya.
Kegiatan objek wisata budaya berisikan
pengetahuan lokal yang terus menurus
diwariskan dari leluhur pada suatu
komunitas masyarakat adat (Diana,

Dewanti, Prayoga, Azizah, & Santosa,

2022) Wisata budaya mengarahkan
wisatawan untuk memahami kondisi
budaya sebagai sebuah pemahaman

baru(Wulandari et al., 2024).

Dengan sumber daya dan potensi
daya tarik wisata budaya yang dimiliki
oleh Kampung Adat Kuta, tentunya
memunculkan apresiasi berbeda dari para
pengunjung, karena ketertarikan kunjungan
bagi daerah wisata budaya hanya
ditentukan oleh adanya rasa ingin tahu dan
untuk  kepentingan  penggalian ilmu
pengatahuan. Oleh karena itu, penguatan
pada strategi pemasaran yang dapat
memberikan  ekspresi langsung  bagi
wisatawan salah satunya terletak pada
posisi penginderaan atau penglihatan yang
mampu  menghasilkan  keunikan bagi
wisatawan ketika berkunjung disana.

Berdasarkan analisa data terkait
dengan pembentukan nilai tambah berupa
tampilan yang mampu memberikan kesan
dan informasi bagi ketertarikan wisatawan
ketika datang dan berkunjung di Kampung
Adat Kuta dapat dilihat berdasarkan faktor
tangible dan intangible. Berikut ini
merupakan faktor visibility pada objek
wisata budaya Kampung Adat Kuta
sebagai pembeda dari potensi wisata
dengan objek lain, diantaranya :
1. Visibility  berdasarkan

tangible

Budaya tangible atau lebih dikenal
dengan budaya yang bersifat kebendaan
yang berwujud fisik sebagai hasil dari
warisan atau peninggalan leluhur. Budaya
tangible merupakan budaya fisik yang
dapat disentuh dan diraba keberadaaanya
(Brata, Rai, Rulianto, & Wartha, 2020).
Wujud budaya tangible yang terdapat di
kampung Adat Kuta diantaranya : Rumah
adat, Leweung Gede (Hutan Besar), Mata
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Air Ciasihan, Bale Sawala.
2. Visibilty berdasarkan

intangible

Budaya intangible sebagai wujud
budaya yang sifatnya tidak berbentuk fisik
namun dapat ditangkap oleh panca indera.
Budaya intangible terbentuk dari warisan
leluhur dalam bentuk ajaran atau
kebiasaan setempat atau adat istadat
(Purba, Putra, & Ardianto, 2020) Wujud
budaya intangible  yang  terdapat
dimasyarakat biasanya berbentuk seni,
musik, sastra atau pertunjukan (Brata et al.,
2020) Dalam masyarakat adat Kampung
Kuta terdapat beberapa budaya intangible
sebagai warisan yang telah diamanatkan

budaya

untuk terus dipelihara dan dijaga
kelestariannya. Beberapa bentuk wujud
budaya intangible vyang terdapat di

Kampung Adat Kuta sebagai bagian dari
jaminan visibilitas bagi warisan budaya tak
benda dan kesadaran akan pentingnya nilai
kekayaan tak benda, meliputi :Tradisi
Nyuguh, Sedekah Bumi, Babarit, Tilawat,
dan Ngadegkeun.

Kedua bentuk budaya baik yang
bersifat tangible dan intangible dipandang
sebagai faktor yang dapat membentuk
visibility untuk kunjungan wisatan ke
Kampung Adat Kuta. Mengingat kedua
bentuk budaya tersebut memiliki keunikan
yang mampu memberikan kesan dan
pengalaman baru. Disamping itu, kedua
budaya tersebut dapat dijadikan sebagai
strategi pemasaran wisata, terutama untuk
menarik minat wisatawan agar berkunjung
ke Kampung Adat Kuta.

D. KESIMPULAN

Local Genious yang terdapat pada
kehidupan masyarakat Kampung Adat
Kuta dapat dimaknai sebagai hasil dari
pemikiran manusia dalam wujud cipta, rasa

dan Kkarsa setempat telah membentuk
kekuatan budaya yang berfungsi untuk
mengatasi masuknya pengaruh negatif dari
budaya luar. Hal ini terlihat dari pola
aktivitas masyarakat yang terjadi dalam
tidak hanya sebagai bentuk dari ruang
budaya masyarakat dalam melestarikan
ajaran dan pesan leluhur, namun
merupakan ruang aktivitas wisata yang
dapat menarik perhatian wisatawan.

Pola aktivitas masyarakat Kampung
Adat Kuta yang mampu divisualisaikan
melalui kehidupan sehari hari dapat
memberikan kesan dan daya tarik berupa
pengalaman dan pembelajaran yang dapat
menambah ilmu dan pengetahuan serta
hiburan. Pola yang dibentuk dari setiap
aktivitas masyarakat Kampung Adat Kuta
telah membentuk visibility dalam wujud
budaya baik yang bersifat tangibel maupun
intengibel. Perpaduan antara seni dan
budaya dengan aktivitas ritual yang
mengandung makna sakral seperti pada
Tradisi Nyuguh merupakan daya tarik bagi
wisatawan yang menginginkan
pengalaman baru atas suatu bentuk budaya
dan kearifan pada komunitas adat.

Dengan demikian aktivitas
masyarakat di Kampung Adat Kuta telah
menghadirkan sebuah pemahaman baru
ditengah-tengah masyarakat modern
sebagai sebuah aktraksi wisata dalam
wujud budaya yang penuh dengan nilai
estika sebagai wujud dari visibility tourism
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